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ABSTRAK 

 

VASYA KHAIRUN NISA. Pengaruh Adaptabilitas Karier dan Persepsi Kelayakan 

Kerja Diri terhadap Perilaku Mencari Kerja melalui Efikasi Diri Pencarian Kerja 

(Studi pada Fresh Graduate Perguruan Tinggi di DKI Jakarta). Jurusan 

Administrasi Niaga Politeknik Negeri Jakarta 2026 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh adaptabilitas karier dan 

persepsi kelayakan kerja diri terhadap perilaku mencari kerja melalui efikasi diri 

pencarian kerja pada fresh graduate perguruan tinggi di DKI Jakarta. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif kausal. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah responden 

sebanyak 385 fresh graduate. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring 

menggunakan Google Form dan dianalisis menggunakan Structural Equation 

Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adaptabilitas karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

mencari kerja. Persepsi kelayakan kerja diri juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku mencari kerja. Selain itu, adaptabilitas karier dan persepsi 

kelayakan kerja diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap efikasi diri 

pencarian kerja. Efikasi diri pencarian kerja juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku mencari kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi 

diri pencarian kerja memediasi pengaruh adaptabilitas karier terhadap perilaku 

mencari kerja, serta memediasi pengaruh persepsi kelayakan kerja diri terhadap 

perilaku mencari kerja. Dengan demikian, efikasi diri pencarian kerja memiliki 

peran penting dalam menjelaskan perilaku mencari kerja fresh graduate. 

Adaptabilitas karier dan persepsi kelayakan kerja diri tidak hanya berperan dalam 

membentuk kesiapan dan penilaian diri individu, tetapi juga dapat meningkatkan 

perilaku mencari kerja melalui keyakinan individu dalam menghadapi proses 

pencarian kerja.  

 

Kata kunci: adaptabilitas karier, efikasi diri pencarian kerja, fresh graduate, 

perilaku mencari kerja, persepsi kelayakan kerja diri.  
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ABSTRACT 

 

VASYA KHAIRUN NISA. The Effect of Career adaptability and Self-perceived 

employability on Job search behavior through Job search self-efficacy: A Study of 

University Fresh Graduate in DKI Jakarta. Department of Business 

Administration, Jakarta State Polytechnic, 2026. 

 

This study aims to analyze the effect of career adaptability and self-perceived 

employability on job search behavior through job search self-efficacy among 

university fresh graduates in DKI Jakarta. This research uses a quantitative 

approach with a causal associative method. The sampling technique used was 

purposive sampling, involving 385 fresh graduates as respondents. Data were 

collected through an online questionnaire using Google Form and analyzed using 

SEM-PLS. The results show that career adaptability has a positive and significant 

effect on job search behavior. Self-perceived employability also has a positive and 

significant effect on job search behavior. In addition, career adaptability and self-

perceived employability have a positive and significant effect on job search self-

efficacy. Job search self-efficacy also has a positive and significant effect on job 

search behavior. The findings further show that job search self-efficacy mediates 

the effect of career adaptability on job search behavior and mediates the effect of 

self-perceived employability on job search behavior. Therefore, job search self-

efficacy has an important role in explaining job search behavior among fresh 

graduates. Career adaptability and self-perceived employability not only 

contribute to shaping individual readiness and self-assessment, but also improve 

job search behavior through individuals’ confidence in facing the job search 

process. 

 

Keywords: career adaptability, fresh graduates, job search behavior, job search 

self-efficacy, self-perceived employability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proses peralihan dari institusi pendidikan menuju ranah profesional 

merupakan periode krusial yang menentukan kapasitas lulusan baru dalam 

memasuki dan berkompetisi di pasar tenaga kerja. Permasalahan pencarian kerja 

bagi lulusan perguruan tinggi atau fresh graduate masih menjadi isu penting di 

Indonesia, yang tercermin dari tingginya angka pengangguran di kalangan lulusan 

pendidikan tinggi. Berdasarkan laporan Bank Dunia yang dikutip oleh Kompas.id 

(2025), peningkatan penyerapan tenaga kerja dalam satu tahun terakhir lebih 

banyak didominasi oleh sektor informal dan pekerjaan dengan tingkat upah rendah. 

Kondisi ini juga menunjukkan bahwa kelompok usia muda cenderung lebih banyak 

terserap pada pekerjaan dengan nilai tambah yang relatif rendah. Hal tersebut 

mengindikasikan adanya tantangan dalam menciptakan lapangan kerja yang 

berkualitas, khususnya bagi fresh graduate yang sedang memasuki pasar kerja.  

Keberhasilan lulusan baru dalam memperoleh posisi di pasar tenaga kerja 

sangat dipengaruhi oleh kapasitas mereka menjalani peralihan dari lingkungan 

akademik menuju ranah profesional. Setiap tahun, perguruan tinggi menghasilkan 

lulusan baru yang berpotensi masuk ke dunia kerja dan bersaing untuk memperoleh 

pekerjaan. Kondisi tersebut menjadikan fresh graduate penting diperhatikan, 

khususnya dalam konteks kesiapan dan perilaku mencari kerja. 

Di DKI Jakarta, jumlah lulusan perguruan tinggi dalam beberapa tahun 

terakhir menunjukkan angka yang cukup besar. Data jumlah lulusan perguruan 

tinggi di DKI Jakarta tahun 2023 sampai dengan 2025 sebagaimana dirangkum 

pada Tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 Jumlah Lulusan Perguruan Tinggi 

Tahun Jumlah Lulusan Perguruan Tinggi 
2023 168.994 

2024 205.326 

2025 132.876 

Total 507.196 

Sumber: PDDikti/Kemdiktisaintek, diolah penulis, 2026
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Berdasarkan tabel 1.1, jumlah lulusan perguruan tinggi di DKI Jakarta pada 

tahun 2023 tercatat sebanyak 168.994 lulusan. Jumlah tersebut meningkat pada 

tahun 2024 menjadi 205.326 lulusan, sedangkan pada tahun 2025 tercatat sebanyak 

132.876 lulusan. Secara keseluruhan, jumlah lulusan perguruan tinggi di DKI 

Jakarta selama periode 2023 sampai 2025 mencapai 507.196 lulusan. Data tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat jumlah lulusan perguruan tinggi yang cukup besar 

dan berpotensi memasuki pasar kerja setiap tahunnya. 

Banyaknya lulusan perguruan tinggi tersebut dapat meningkatkan persaingan 

dalam memperoleh pekerjaan, terutama di wilayah DKI Jakarta sebagai pusat 

kegiatan ekonomi, bisnis, dan ketenagakerjaan. Meskipun pendidikan tinggi 

menjadi salah satu modal penting dalam memasuki dunia kerja, lulusan perguruan 

tinggi tetap menghadapi tantangan dalam memperoleh pekerjaan. Publikasi statistik 

Badan Pusat Statistik mengindikasikan bahwa proporsi pengangguran terbuka pada 

kelompok lulusan pendidikan tinggi masih tergolong substansial, yang 

menunjukkan tantangan bagi lulusan baru dalam memasuki dunia kerja.  

Tabel 1. 2 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 2024 

Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pengangguran 

Terbuka Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan 

2024 
Tidak/Belum Pernah Sekolah/Belum & 

Tamat SD 

2,32 

SMP 4,11 

SMA umum 7,05 

SMA kejuruan 9,01 

Diploma I/II/III 4,83 

Universitas 5,25 

Sumber: BPS, 2024 

Badan Pusat Statistik mencatat, tingkat pengangguran terbuka (TPT) untuk 

lulusan diploma dan universitas sebanyak 4,83% dan 5,25% pada tahun 2024 lalu. 

Data tersebut menunjukkan bahwa pendidikan tinggi belum sepenuhnya menjamin 

kemudahan lulusan dalam memasuki pasar kerja. Persaingan di dunia kerja semakin 

meningkat beberapa tahun terakhir terutama bagi lulusan baru (fresh graduate). 

Dunia kerja menuntut kompetensi nyata, keterampilan, pengalaman, serta usaha 
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aktif seseorang dalam mencari pekerjaan.  

Secara konseptual, probabilitas individu untuk memperoleh pekerjaan 

dipengaruhi oleh intensitas aktivitas pencarian kerja yang dilakukan. Argumentasi 

tersebut diperkuat oleh Chao dan Fan (2024:6) yang mengemukakan bahwa 

“searching in more markets always increases one’s chance of securing a job, 

ceteris paribus.” Artinya, usaha tambahan memang meningkatkan probabilitas 

menemukan pekerjaan. Semakin giat dan baik usaha dalam mencari pekerjaan, 

maka peluang untuk mendapatkan pekerjaan juga semakin meningkat. Kondisi ini 

menuntut individu, khususnya mahasiswa tingkat akhir dan lulusan baru, untuk 

memiliki kemampuan dalam melakukan perilaku mencari kerja secara efektif. 

Perilaku mencari kerja sendiri merupakan aspek yang krusial. Menurut Blau 

(1987) dalam Mufidah dkk., (2021:17) perilaku mencari kerja merupakan 

serangkaian aktivitas yang dilakukan individu untuk memperoleh pekerjaan. Bagi 

fresh graduate, perilaku mencari kerja penting untuk diperhatikan karena 

menunjukkan usaha nyata yang dilakukan dalam menghadapi persaingan kerja dan 

memperoleh pekerjaan. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa perilaku mencari kerja memiliki 

peran penting dalam meningkatkan peluang keberhasilan memperoleh pekerjaan. 

Ouyang dkk. (2025:3) menemukan perilaku mencari kerja secara positif berkorelasi 

dengan jumlah wawancara dan tawaran pekerjaan, yang pada akhirnya 

meningkatkan peluang memperoleh pekerjaan dan kualitas pekerjaan yang lebih 

baik.  

Para peneliti terdahulu menekankan bahwa efikasi diri pencarian kerja, yang 

didefinisikan sebagai keyakinan individu dalam menyelesaikan tugas-tugas 

pencarian kerja, merupakan faktor krusial dalam membentuk perilaku pencari kerja 

(Kirana, 2022:5). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat efikasi diri 

pencarian kerja yang tinggi berperan penting dalam memengaruhi inisiasi, 

ketekunan, serta keberhasilan pencari kerja dalam memperoleh peluang kerja 

(Zheng dkk., 2025:2). Atas dasar tersebut, self-efficacy merepresentasikan 

determinan psikologis yang berkontribusi secara substansial terhadap kualitas 

pelaksanaan perilaku pencarian kerja serta pencapaian hasil ketenagakerjaan. 
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Kajian yang dilakukan Kao dkk. (2021) dalam Zheng dkk., (2025:8) juga 

menemukan secara empiris bahwa efikasi diri pencarian kerja memiliki hubungan 

positif dengan perilaku mencari kerja. Tingkat kepercayaan yang kuat terhadap 

kapabilitas pencarian kerja mendorong lulusan baru untuk menjalankan strategi 

pencarian secara lebih proaktif, sistematis, dan berorientasi pada sasaran. Namun, 

terbentuknya efikasi diri pencarian kerja tidak berdiri sendiri, melainkan dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya kemampuan individu dalam 

beradaptasi terhadap tuntutan karier serta persepsinya terhadap peluang dan daya 

saing dirinya di pasar kerja. 

 Salah satu faktor yang dapat membentuk efikasi diri pencarian kerja adalah 

career adaptability atau adaptabilitas karier. Adaptabilitas karier menggambarkan 

kesiapan individu dalam menghadapi tugas, perubahan, dan transisi karier, 

termasuk kemampuan untuk merencanakan masa depan karier, mengambil kendali 

atas pilihan karier, mengeksplorasi peluang, serta memiliki keyakinan dalam 

menghadapi tantangan karier (Arifin, 2023:18). Dalam proses peralihan dari 

lingkungan akademik menuju ranah profesional, adaptabilitas karier menjadi 

penting karena fresh graduate dihadapkan pada ketidakpastian pasar kerja dan 

tuntutan untuk menyesuaikan diri dengan berbagai peluang serta berbagai kendala 

yang teridentifikasi sepanjang tahapan pencarian kerja. Matijaš dan Seršić, 

(2021:19) menemukan bahwa lulusan dengan tingkat Individu dengan kapasitas 

adaptabilitas karier yang lebih optimal cenderung menunjukkan kepercayaan lebih 

besar terhadap kemampuan personalnya dalam menavigasi tahapan pencarian kerja. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan beradaptasi terhadap tuntutan 

karier berkaitan dengan meningkatnya keyakinan individu dalam menjalani proses 

pencarian kerja. 

Selain adaptabilitas karier, persepsi kelayakan kerja juga diduga berperan 

dalam membentuk efikasi diri pencarian kerja. Persepsi kelayakan kerja merujuk 

pada persepsi individu mengenai kemampuan, daya saing, dan peluang dirinya 

untuk memperoleh pekerjaan di pasar kerja (Nasa dkk., 2022:192). Individu yang 

menilai dirinya memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan pemberi kerja 

dan melihat adanya peluang kerja yang terbuka cenderung memiliki keyakinan 
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yang lebih tinggi dalam menjalani proses pencarian kerja. Selanjutnya, Biramo dkk. 

(2025:1) menunjukkan bahwa efikasi diri pencarian kerja memediasi pengaruh 

persepsi kemampuan kerja Terhadap perilaku mencari kerja. Temuan tersebut 

menegaskan bahwa persepsi individu terhadap kelayakan dirinya di pasar kerja 

dapat mendorong keyakinan dalam mencari kerja, yang pada akhirnya berpotensi 

meningkatkan perilaku mencari kerja secara lebih aktif.   

Berdasarkan penelitian terdahulu, masih ditemukan ruang empiris dan 

konseptual yang belum terelaborasi secara memadai sehingga memerlukan telaah 

lanjutan. Penelitian sebelumnya telah membahas Adaptabilitas karier, persepsi 

kelayakan kerja, efikasi diri pencarian kerja, dan perilaku mencari kerja, namun 

umumnya masih diteliti secara terpisah atau menggunakan susunan hubungan 

antarvariabel yang berbeda. Berangkat dari keterbatasan temuan terdahulu, 

penelitian ini diarahkan untuk menganalisis mekanisme pengaruh adaptabilitas 

karier dan persepsi kelayakan kerja terhadap perilaku pencarian kerja dengan 

efikasi diri pencarian kerja sebagai variabel perantara. Relasi antarkonstruk tersebut 

belum banyak diuji secara terintegrasi pada kelompok fresh graduate, terutama 

dalam konteks wilayah DKI Jakarta. Oleh karena itu, penelitian ini diposisikan 

untuk memperluas bukti empiris sekaligus mengisi kekosongan kajian tersebut. 

Kelompok yang dijadikan subjek penelitian ialah lulusan perguruan tinggi 

yang sedang menjalani peralihan dari lingkungan akademik menuju ranah 

ketenagakerjaan. Penetapan fresh graduate sebagai unit analisis didasarkan pada 

posisi mereka yang berhadapan langsung dengan kompetisi memperoleh pekerjaan, 

ketidakpastian arah karier, serta tuntutan penyesuaian terhadap karakteristik pasar 

tenaga kerja. Pada fase ini, fresh graduate dituntut tidak hanya memiliki keyakinan 

terhadap kemampuannya dalam mencari kerja, tetapi juga kemampuan beradaptasi 

terhadap tuntutan karier serta persepsi positif terhadap peluang dirinya di pasar 

kerja. 

Penelitian ini dilakukan di DKI Jakarta. Penetapan DKI Jakarta sebagai fokus 

penelitian dilatarbelakangi oleh kedudukannya sebagai sentra utama berbagai 

aktivitas ekonomi, bisnis, dan ketenagakerjaan yang memiliki dinamika pasar kerja 

tinggi. Selain menawarkan peluang kerja yang besar, DKI Jakarta juga memiliki 
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tingkat persaingan kerja yang tinggi, sehingga relevan untuk mengkaji perilaku 

mencari kerja pada fresh graduate. Dengan karakteristik tersebut, DKI Jakarta 

dinilai representatif sebagai lokasi penelitian untuk melihat bagaimana adaptabilitas 

karier dan persepsi kelayakan kerja diri memengaruhi perilaku mencari kerja 

melalui efikasi diri pencarian kerja 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Bertolak dari pemaparan kondisi yang melandasi penelitian, sejumlah 

persoalan pokok dapat ditetapkan sebagai berikut: 

a. Tingkat pengangguran pada lulusan perguruan tinggi masih tergolong tinggi, 

yang mengindikasikan adanya permasalahan dalam proses pencarian kerja 

lulusan baru. 

b. Perilaku mencari kerja fresh graduate tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi 

eksternal seperti ketersediaan lowongan dan persyaratan kerja, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kesiapan individu dalam menghadapi transisi karier serta 

persepsi terhadap peluang dirinya di pasar kerja. 

c. Adaptabilitas karier, persepsi kelayakan kerja, dan efikasi diri pencarian kerja 

menjadi faktor penting yang berpotensi memengaruhi perilaku mencari kerja 

fresh graduate ketika memasuki periode peralihan dari lingkungan akademik 

menuju ranah profesional. 

d. Masih terbatas penelitian yang menguji pengaruh adaptabilitas karier dan 

persepsi kelayakan kerja terhadap perilaku mencari kerja melalui efikasi diri 

pencarian kerja pada fresh graduate, khususnya di DKI Jakarta. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dengan merujuk pada pemaparan konteks dan pemetaan persoalan 

sebelumnya, pertanyaan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

a. Apakah adaptabilitas karier berpengaruh terhadap perilaku mencari kerja pada 

fresh graduate perguruan tinggi di DKI Jakarta? 

b. Apakah persepsi kelayakan kerja diri berpengaruh terhadap perilaku mencari 

kerja pada fresh graduate perguruan tinggi di DKI Jakarta? 
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c. Apakah adaptabilitas karier berpengaruh terhadap efikasi diri pencarian kerja 

pada fresh graduate perguruan tinggi di DKI Jakarta? 

d. Apakah persepsi kelayakan kerja diri berpengaruh terhadap efikasi diri 

pencarian kerja pada fresh graduate perguruan tinggi di DKI Jakarta? 

e. Apakah efikasi diri pencarian kerja berpengaruh terhadap perilaku mencari 

kerja pada fresh graduate perguruan tinggi di DKI Jakarta? 

f. Apakah efikasi diri pencarian kerja memediasi pengaruh adaptabilitas karier 

terhadap perilaku mencari kerja pada fresh graduate perguruan tinggi di DKI 

Jakarta? 

g. Apakah efikasi diri pencarian kerja memediasi pengaruh persepsi kelayakan 

kerja diri terhadap perilaku mencari kerja pada fresh graduate perguruan tinggi 

di DKI Jakarta? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sasaran yang hendak dicapai melalui pelaksanaan penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis pengaruh adaptabilitas karier terhadap perilaku mencari 

kerja pada fresh graduate perguruan tinggi di DKI Jakarta. 

b. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kelayakan kerja diri terhadap perilaku 

mencari kerja pada fresh graduate perguruan tinggi di DKI Jakarta. 

c. Untuk menganalisis pengaruh adaptabilitas karier terhadap efikasi diri 

pencarian kerja pada fresh graduate perguruan tinggi di DKI Jakarta. 

d. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kelayakan kerja diri terhadap efikasi 

diri pencarian kerja pada fresh graduate perguruan tinggi di DKI Jakarta. 

e. Untuk menganalisis pengaruh efikasi diri pencarian kerja terhadap perilaku 

mencari kerja pada fresh graduate perguruan tinggi di DKI Jakarta. 

f. Untuk menganalisis peran efikasi diri pencarian kerja dalam memediasi 

pengaruh adaptabilitas karier terhadap perilaku mencari kerja pada fresh 

graduate perguruan tinggi di DKI Jakarta. 

g. Untuk menganalisis peran efikasi diri pencarian kerja dalam memediasi 

pengaruh persepsi kelayakan kerja diri terhadap perilaku mencari kerja pada 
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fresh graduate perguruan tinggi di DKI Jakarta. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Implikasi yang dihasilkan dari penelitian ini mencakup dimensi akademis dan 

aplikatif yang diuraikan sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Pada ranah keilmuan, penelitian ini diharapkan memperkaya pengembangan 

kajian Administrasi Bisnis, terutama dalam disiplin manajemen sumber daya 

manusia. Kontribusi akademis tersebut diwujudkan melalui penyediaan bukti 

empiris mengenai keterkaitan adaptabilitas karier dan persepsi kelayakan kerja 

diri dengan perilaku pencarian kerja yang dimediasi oleh efikasi diri pencarian 

kerja. Temuan penelitian juga diharapkan dapat memperluas elaborasi 

konseptual mengenai peran sumber daya psikologis dan evaluasi subjektif 

individu dalam membentuk pola pencarian kerja pada kelompok fresh graduate. 

b. Manfaat Praktis 

Dari perspektif aplikatif, penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan 

evaluatif bagi fresh graduate dalam mengidentifikasi peran efikasi diri pencarian 

kerja, adaptabilitas karier, dan persepsi kelayakan kerja diri selama menjalani 

proses memperoleh pekerjaan. Pemahaman terhadap ketiga aspek tersebut dapat 

membantu lulusan baru mengembangkan strategi pencarian kerja yang lebih 

terarah dan responsif terhadap dinamika pasar tenaga kerja. 

Bagi organisasi, praktisi sumber daya manusia, dan institusi pendidikan, hasil 

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar pertimbangan dalam merancang 

intervensi pendampingan karier, program penguatan kesiapan kerja, serta 

mekanisme rekrutmen yang mengakomodasi karakteristik psikologis pencari 

kerja. Selain itu, temuan penelitian dapat dijadikan rujukan oleh pemangku 

kepentingan dalam merumuskan dukungan yang lebih sistematis untuk 

memperkuat kesiapan fresh graduate menghadapi kompetisi ketenagakerjaan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil estimasi hubungan struktural antara adaptabilitas karier, 

persepsi kelayakan kerja diri, efikasi diri pencarian kerja, dan perilaku mencari 

kerja pada fresh graduate perguruan tinggi di DKI Jakarta, simpulan penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: 

a. Intensitas perilaku mencari kerja terbukti dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh adaptabilitas karier. Dengan demikian, penguasaan sumber 

daya adaptif yang memungkinkan fresh graduate mengantisipasi dinamika 

karier, mengeksplorasi berbagai kemungkinan pekerjaan, serta mengarahkan 

keputusan profesional berimplikasi pada semakin aktifnya keterlibatan dalam 

proses pencarian kerja. 

b. Persepsi kelayakan kerja diri teridentifikasi sebagai prediktor positif dan 

signifikan bagi perilaku mencari kerja. Semakin tinggi evaluasi fresh graduate 

terhadap kompetensi, kesiapan profesional, serta kapasitas bersaingnya dalam 

pasar tenaga kerja, semakin besar pula kecenderungannya untuk 

mengaktualisasikan berbagai tindakan yang diarahkan pada perolehan 

pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa fresh graduate yang menilai dirinya 

memiliki kemampuan, daya saing, dan peluang kerja yang baik cenderung 

lebih terdorong untuk melakukan aktivitas pencarian kerja. 

c. Adaptabilitas karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap efikasi diri 

pencarian kerja pada fresh graduate perguruan tinggi di DKI Jakarta. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan dalam merencanakan karier, mengambil 

keputusan, mengeksplorasi peluang, dan menghadapi hambatan karier dapat 

meningkatkan keyakinan fresh graduate dalam menjalani proses pencarian 

kerja. 

d. Persepsi kelayakan kerja diri terkonfirmasi memberikan kontribusi positif dan 

signifikan terhadap pembentukan efikasi diri pencarian kerja pada fresh 

graduate perguruan tinggi di DKI Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa 



92 

 

 

penilaian positif terhadap kelayakan kerja diri dapat memperkuat keyakinan 

fresh graduate dalam melakukan aktivitas pencarian kerja. 

e. Efikasi diri pencarian kerja terbukti meningkatkan perilaku mencari kerja pada 

fresh graduate perguruan tinggi di DKI Jakarta. Semakin kuat keyakinan 

individu terhadap kemampuannya menjalankan proses pencarian pekerjaan, 

semakin aktif pula keterlibatannya dalam memperoleh peluang kerja, maka 

semakin aktif pula perilaku mencari kerja yang dilakukan. 

f. Efikasi diri pencarian kerja memediasi pengaruh adaptabilitas karier terhadap 

perilaku mencari kerja pada fresh graduate perguruan tinggi di DKI Jakarta. 

Hal ini menunjukkan bahwa adaptabilitas karier dapat mendorong perilaku 

mencari kerja melalui peningkatan keyakinan individu dalam menjalani proses 

pencarian kerja. 

g. Efikasi diri pencarian kerja memediasi pengaruh persepsi kelayakan kerja diri 

terhadap perilaku mencari kerja pada fresh graduate perguruan tinggi di DKI 

Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap kelayakan kerja 

diri dapat meningkatkan perilaku mencari kerja melalui efikasi diri pencarian 

kerja. 

Secara agregat, temuan penelitian menegaskan bahwa efikasi diri pencarian 

kerja merupakan determinan psikologis yang berkontribusi terhadap aktualisasi 

perilaku pencarian kerja pada fresh graduate. Adaptabilitas karier dan persepsi 

kelayakan kerja diri tidak hanya berperan dalam membentuk kesiapan dan penilaian 

diri individu, tetapi juga dapat meningkatkan perilaku mencari kerja melalui 

keyakinan individu dalam menghadapi proses pencarian kerja. 

 

5.2 Saran 

Merujuk pada temuan empiris yang diperoleh, rekomendasi penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: 

a. Saran bagi fresh graduate 

fresh graduate disarankan untuk meningkatkan kemampuan dalam mengelola 

pengembangan karier secara lebih efisien. Upaya ini dapat dilakukan dengan 
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menyusun rencana pencarian kerja yang lebih terarah, menetapkan target 

harian atau mingguan, memperbarui CV dan portofolio secara berkala, 

mengikuti pelatihan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri, 

serta mengatur waktu pencarian kerja dengan lebih disiplin. fresh graduate 

juga perlu memperluas akses terhadap informasi lowongan kerja melalui 

berbagai sumber, seperti platform pencarian kerja, LinkedIn, situs resmi 

perusahaan, career center perguruan tinggi, job fair, komunitas alumni, dan 

jaringan profesional. Dengan memperluas sumber informasi, fresh graduate 

tidak hanya bergantung pada lowongan di wilayah tertentu, tetapi juga dapat 

melihat peluang kerja dari berbagai sektor dan sistem kerja yang lebih 

beragam. 

fresh graduate juga perlu meningkatkan keyakinan diri dalam 

menjalani proses pencarian kerja, khususnya terkait peluang memperoleh 

pekerjaan dalam waktu yang relatif cepat. Hal ini dapat dilakukan dengan 

mempersiapkan diri secara lebih matang, seperti melatih kemampuan 

wawancara, meningkatkan keterampilan yang relevan, memperbaiki 

dokumen lamaran, serta mengevaluasi setiap proses rekrutmen yang telah 

diikuti. Selain itu, fresh graduate disarankan untuk lebih aktif membangun 

jejaring profesional dengan berdiskusi bersama alumni, karyawan 

perusahaan, dosen, mentor, rekan magang, maupun komunitas profesional 

mengenai peluang pekerjaan yang potensial. Melalui jejaring tersebut, fresh 

graduate dapat memperoleh informasi pekerjaan, gambaran budaya kerja, 

serta masukan mengenai kompetensi yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

b. Saran bagi Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi disarankan untuk memperkuat program pengembangan 

karier bagi mahasiswa tingkat akhir dan fresh graduate. Program tersebut 

dapat berupa pelatihan penyusunan CV, simulasi wawancara kerja, pelatihan 

personal branding, seminar karier, job fair, mentoring karier, serta penguatan 

kerja sama dengan industri. Program tersebut penting untuk membantu 

lulusan meningkatkan adaptabilitas karier, persepsi kelayakan kerja diri, dan 
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efikasi diri pencarian kerja. 

Career center di perguruan tinggi dapat memberikan pendampingan 

yang lebih terarah kepada mahasiswa dan lulusan baru agar mereka tidak 

semata-mata menguasai kapabilitas akademik, tetapi juga memiliki kesiapan 

psikologis serta kecakapan strategis untuk menghadapi transisi menuju pasar 

tenaga kerja. 

c. Bagi Perusahaan atau Praktisi Sumber Daya Manusia 

Perusahaan dan praktisi sumber daya manusia disarankan untuk memberikan 

informasi rekrutmen yang jelas, transparan, dan mudah diakses oleh fresh 

graduate. Hal ini dapat membantu fresh graduate memahami kebutuhan 

pasar kerja dan meningkatkan keyakinan mereka dalam mengikuti proses 

seleksi. Perusahaan juga dapat menyediakan program magang, trainee, atau 

career development program yang dapat menjadi jembatan bagi fresh 

graduate dalam memasuki dunia kerja secara lebih siap. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pengembangan model pada penelitian mendatang dapat diarahkan pada 

pengintegrasian determinan lain yang belum dianalisis, seperti dukungan 

sosial, career anxiety, motivasi kerja, kesiapan kerja, self-esteem, dan 

outcome expectation. Perluasan cakupan geografis ke wilayah di luar DKI 

Jakarta juga diperlukan untuk memperoleh representasi karakteristik fresh 

graduate yang lebih beragam serta meningkatkan daya generalisasi temuan. 

Penelitian lanjutan dapat menerapkan pendekatan mixed methods 

dengan mengombinasikan pengujian kuantitatif dan wawancara mendalam. 

Pendekatan tersebut memungkinkan peneliti tidak hanya mengestimasi 

keterkaitan antarvariabel, tetapi juga mengidentifikasi pengalaman, hambatan 

psikologis, dan strategi yang digunakan fresh graduate selama menjalani 

proses pencarian pekerjaan. 
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